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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan system, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. 

2.1.1 Pengertian Sistem

Sistem mengandung arti kumpulan dari komponen – komponen yang dimiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya.

Terdapat dua pendekatan untuk memahami sistem yaitu :

1. Prosedur : suatu jaringan dari prosedur – prosedur yang berupa urutan kegiatan yang saling berhubungan berkumpul, bersama – sama untuk mencapai tujuan.

2. Komponen/Elemen : Kumpulan komponen yang saling berkaitan dan bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur diartikan sebagai berikut :

JOG [5]

“ Suatu jaringan kerja dari prosedur – prosedur yang saling berhubungan,    berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.”
Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada komponen atau elemennya diartikan sistem sebagai berikut :

JOG [5]

“ Sistem adalah kumpulan dari elemen – elemen yang berinteraksi untuk   

mencapai suatu tujuan tersebut.” 

Sedangkan arti sistem itu sendiri menurut Gordon B. Davis Dalam buku Manajemen Dasar, pengertian dan Masalah adalah :

HAS  [ 3]

“System can be abstract or physical. An Absract system is an onderly arrangement of interdependent ideas or constructsA Physical system is a set of elements which operate together to accomplish an objective.”

Artinya :

“Sistem dapat absrak ata fisis. Sistem yang abstak adalah susunan yang teratur dari gagasan – gagasan atau konsepsi – konsepsi yang saling bergantungan Manusia. Sistem yang bersifat fisis adalah serangkaian unsur yang bekerja sama untuk mencapai satu tujuan.”

Suatu sistem mempunyai maksud tertentu, ada yang menyebutkan maksud dari suatu sistem adalah untuk mencapai suatu tujuan (goal) dan ada yang menyebutkan untuk mencapai suatu sasaran (objectives). Goal biasanya dihubungkan dengan ruang lingkup yang sempit. Bila merupakan suatu sistem utama,  seperti misalnya sistem bisnis, maka istilah goal lebih tepat digunakan.
Dari pendapat tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa sistem adalah prosedur yang saling berhubungan satu sama lain untuk melaksanakan suatu kegiatan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Dengan demikian definisi ini akan mempunyai peranan yang sangat penting di dalam pendekatan untuk mempelajari suatu sistem.

2.1.2 Karakteristik Sistem

Menurut JOG [5] bahwa sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolah (process), dan sasaran (objectives), dan tujuan (goal).

1. Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem tidak peduli betapapun kecilnya, selalu mengandung komponen-komponen atau subsistem-subsistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

2. Batas Sistem

Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Batas suatu sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

3. Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun di luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedang lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

4. Penghubung Sistem

Penghubung sistem (interface) merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya. Keluaran (output) dari satu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem yang lainnya dengan melalui penghubung. Dengan penghubung, satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.

5. Masukan Sistem

Masukan  (input) adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran (output).

6. Keluaran Sistem

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. Keluaran dapat merupakan masukan (input) untuk subsistem yang lain.

7. Pengolah Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan (input) menjadi keluaran (output). 
8. Sasaran Sistem

Sasaran sistem, merupkan tujuan (goal) dari sistem. Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.

Karakteristik atau sifat-sifat suatu sistem dapat terlihat seperti pada gambar 2.1 berikut ini :
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Gambar 2.1 Karakteristik Sistem

[Sumber : JOG[5]]

2.1.3 Klasifikasi sistem

Menurut JOG [5] bahwa sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya adalah sebagai berikut :

1.
Sistem abstrak (abstract system) dan sistem fisik (physical system). Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik. Sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik.

2.
Sistem alamiah (natural system) dan sistem buatan manusia (human made system).

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat manusia, sedangkan sistem buatan adalah sistem yang dirancang oleh manusia.

3.
Sistem tertentu (deterministic system) dan sistem tak tentu (probabilistic system).

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Interaksi diantara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti, sehingga keluaran (output) dari sistem dapat diramalkan. 

Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem tertutup (closed system) dan sistem terbuka (open system).
Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh oleh lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luarnya. Secara teoritis sistem tertutup ini ada, tetapi kenyataannya tidak ada sistem yang benar-benar tertutup, yang ada hanyalah relatively closed system (secara relatif tertutup, tidak benar-benar tertutup). Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan (input) dan menghasilkan keluaran (output) untuk lingkungan luar atau subsistem yang lainnya.
 2.2 Konsep Dasar Informasi


Pengolahan data meliputi pengumpulan data, pencatatan data, penganalisaan data, penyimpana data dan penyaluran data kepada pemakai berbentuk informasi yang dibutuhkan oleh pemakai. Informasi yang sering di kaitkan dengan arti dari masing – masing kata itu berbeda, akan tetapi sering terjadi kesalah pahaman dalam mengartikan apa itu informasi dan apa data.

Data merupakan bahan mentah dari informasi atau bentuk jamak dari datum, yang berarti “kenyataan, catatan.Menurut Gordon B. Davis dalam buku Manajemen Dasar, Pengertian Dan Masalah karangan Malayu Hasibuan Yaitu :

HAS [ 3 ]

“Data is raw material for information, is defined as groups of non random system which represent quantities, action, things, etc. Data is formed form caracters. Data is organized for processing purposes into data structure, file structure, and data bases.”

Artinya :

“Data adalah bahan mentah bagi informasi., dirumuskan sebagai kelompok lambang tidak acak yang menunjukan jumlah – jumlah, tindakan – tindakan, hal- hal dan sebagainya. Data – data dibentuk dari lambang grafis. Data- data disusun untuk mengolah tujuan – tujuan menjadi susunan – susunan data, susunan kearsipan dan pusat data atau landasan data.” 

informasi adalah hasil dari data yang telah diolah dan mempunyai nilai guna bagi para pengambil keputusan. Adapun pengertian informasi menurut Gordon B. Davis dalam buku Manajemen dasar, Pengertian dan Masalah adalah sebagai berikut : 
HAS  [3]

“Information is data that has been processed into a form that is meaningful to the recipient and is of real or perceived value in current or prospective decisions.” 
Artinya :

“Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi sipenerima dan mempunyai nilai yang nyata atau atau yang dapat dirasakan dalam keputusan – keputusan yang akan datang.”

Menurut JOG [5] bahwa :

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan  lebih berarti bagi yang menerimanya”.
Dari kutipan diatas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa informasi dapat juga dikatakan sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan. 
2.2.1 Kualitas Informasi
Sistem informasi yang bermanfaat, harus memiliki kualitas sebagai berikut :
1. Relevan, yaitu menambah pengetahuan atau nilai bagi para pembuat keputusan, dengan cara mengurangi ketidakpastian, menaikkan kemampuan untuk memprediksi atau menegaskan ekspetasi semula.

2. Dapat dipercaya, yaitu bebas dari kesalahan atau bisa secara akurat menggambarkan kejadian atau aktivitas organisasi.

3. Lengkap, yaitu tidak menghilangkan data penting yang dibutuhkan oleh para pemakai.

4. Tepat waktu, yaitu disajikan pada saat yang tepat untuk mempengaruhi proses pembuatan keputusan.

5. Mudah dipahami, yaitu disajikan dalam format mudah dimengerti.

6. Dapat diuji kebenarannya, yaitu memungkinkan dua orang yang kompeten untuk menghasilkan informasi yang sama secara independent.

Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Kegunaan informasi adalah untuk mengurangi hal ketidakpastian di dalam proses pengambilan keputusan tentang suatu keadaan.

Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan di dalam suatu sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan. Sehingga tidak memungkinkan dan sulit untuk menghubungkan suatu bagian informasi pada suatu masalah yang tertentu dengan biaya untuk memperolehnya, karena sebagian besar informasi dinikmati tidak hanya oleh satu pihak. Lebih lanjut sebagian besar informasi tidak dapat persis ditaksir keuntungannya dengan suatu nilai uang, tetapi dapat ditaksir nilai efektivitasnya. 

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Letch dan K. Roscoe Davis dalam Buku Jogiyanto HM sebagai berikut :

JOG [5]

“ Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan – laporan yang diperlukan.”
 KAD [ 6 ]

“Sistem Informasi adalah kombinasi antar procedur kerja, Informasi, orang dan teknologi informasi yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi”.

Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri 

dari komponen-komponen baik phisik ataupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dalam suatu organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi.
2.3.1 Komponen Sistem Informasi
John Burch, Gary Grudnitski, Information Theory and Practice, Edisi yang keempat; New York: John Wiley & Sons, 1986. Yang tertuang dalam buku Jogiyanto HM Analisis dan Desain system informasi. Mengemukakan bahwa sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang saling berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasaranya. Yang disebut blok bangunan (Building Block).Seperti yang dapat di lihat pada gambar 2.2

Komponen sistem informasi terdiri dari :

1. Blok Masukan (input)
Berupa metoda atau media yang menangkap data yang akan dimasukan dan dapat berupa dokumen dasar.

2. Blok Model

Terdiri dari kombinasi prosedur logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data tersimpan dibasis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.
3. Blok Keluaran Output

Produk dari sistem informasi yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkat manajemen serta semua pemakai sistem.
4. Blok Teknologi

Digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data yang menghasilkan dan mengirimkan output dan membantu pengendalian sistem secara keseluruhan.

5. Blok Basis Data

Kumpulan dari data yang saling berhubungan antara yang satu dangan yang lain dan digunakan untuk memanipulasi data.

6. Blok Kendali (Control)

Digunakan untuk mengendalikan sistem dari hal-hal yang dapat merusak sistem tersebut.
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Gambar 2.2 Blok Sistem Informasi yang berinteraksi
[Sumber : JOG[5]]
2.4  Sistem Informasi Manajemen
Suatu sistem informasi manajemen tidak hanya merupakan serangkaian gagasan konsep. Sistem informasi manajemen merupakan sistem operasional yang melaksanakan beraneka ragam fungsi untuk menghasilkan keluaran yang berguna bagi pelaksana operasi dan manajemen operasi yang bersangkutan.

Menurut JOG [ 5 ]

Sistem Informasi Manajemen adalah sistem manusia/mesin yang menyediakan informasi untuk mendapatkan operasi, manajemen dan fungsi pengambilan keputusan dari suatu organisasi .
Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa Sistem Informasi Manajemen adalah kumpulan dari komponen-komponen yang saling bekerja sama dengan harmonis untuk menghasilkan suatu informasi yang berfungsi untuk mencapai tujuan dalam pengambilan keputusan dalam berorganisasi. 
2.5 Analisis Sistem

Menurut JOG [ 5 ]

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai Penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian – bagian komponennya dengan maksud mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan – permasalahan, kesempatan – kesempatan, hambatan – hambatan yang terjadi dan kebutuhan – kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan – perbaikannya.

2.5.1 
Langkah – Langkah Analisis Sistem


Didalam tahap analisis sistem terdapat langkah – langkah dasar yang harus dilakukan oleh analisis sistem sebagai berikut :
1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada

3. Analyze, yaitu menganalisis sistem

4. Report, Yaitu membuat laporan hasil analisis
2.5.2  Analisis dan Perancangan Sistem Informasi


Analisis dan perancangan sistem informasi disini dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara umum kepada pemakai informasi maupun detail dari sistem yang lama dan gambaran dari rancangan sistem baru yang akan kita ajukan. Dalam hal ini perancangan sistem baru dengan menggunakan sistem pengolahan data penggajian pegawai PT PLN APJ Purwakarta. Konfigurasi yang dipersiapkan adalah konfigurasi secara perangkat keras (Hardware), konfigurasi perangkat lunak (Software) dan konfigurasi personil.
2.5.3  Pengertian Analisis dan Perancangan Sistem

Analisis dan perancangan adalah kegiatan memeriksa suatu organisasi dengan maksud menyempurnakan melalui prosedur dan metode yang lebih baik. Analisis adalah pemeriksaan sesuatu secara detail dengan menguraikan kedalam elemen yang membentuknya, termasuk mencari kaitan dengan elemen tersebut. Analisis sistem adalah proses diagnosa masalah dan pengguanaa fakta yang berguna untuk membangun suatu sistem yang lebih sempurna.


Perancangan sistem harus mempersiapkan rancang bangun yang terperinci untuk masing-masing komponen dan sistem informasi yang meliputi data dan informasi , metode-metode, prosedur - prosedur, hardware, brainware dan software.

2.5.4  Teknik Analisis dan Perancangan Sistem Informasi


Hasil dari analisa yang telah penulis buat adalah berupa sarana dokumen dimana dokumen tersebut akan kita gunakan sebagai sarana dari penulisan laporan.


Disini penulis setelah memperoleh hasil dari penganalisaan masalah dengan cara seperti yang telah dijelaskan diatas kemudian dibuat perancangan sistem ini terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu :

1.  Deskripsi setiap sistem.

2.  Mempersiapkan diagram alir sistem

3.  Identifikasi proses kerja
4.  Menentukan perangkat lunak
5.  Mengembangkan formulir yang digunakan 

6.  Penggunaan alat-alat sebagai pendukung dari analisa


Dalam pengembangan formulir masukan dan keluaran komputer harus memeperhatikan faktor-faktor sebagai berikut :

1. Fungsi formulir harus jelas dan terperinci

2. Spesipikasi sistem harus jelas.

3.  Keserasian rancangan
2.6 Analisis Dan Perancangan Terstruktur
      Proses penyiapan spesifikasi yang terinci untuk mengembangkan sistem baru langkah permulaan perancangan sistem adalah rencana pengembangan disiapkan selama sintesa sistem sebagaimana dimodifikasikan dan disetujui oleh manajemen. Tahap perancangan harus mengisi semua perincian rencana pengembangan agar sistem baru dapat diimplementasikan dengan memuaskan.


Tujuan dari perancangan sistem secara global adalah membentuk kerangka sistem pengolahan data dengan bantuan komputer, untuk mewujudkannya dilakukan beberapa tahap yaitu :

1. Menentukan persyaratan dan batasan sistem yang dirancang

2. Menentukan pola rancangan aliran informasi

3. Menentukan rancangan sistem pengolahan data dan basis data
2.6.1 Flow Map

Flow map adalah aliran data berbentuk dokumen atau formulir didalam suatu sistem informasi yang merupakan suatu aktifitas yang terkait dalam hubungannya dengan kebutuhan data dan informasi. Proses aliran dokumen ini terjadi dengan entitas diluar sistem.

2.6.2 Digram Konteks (Context Diagram)

Diagram konteks merupakan level paling tinggi dalam suatu diagram alir data yang hanya memililki sebuah lingkaran (proses) yang memodelkan seluruh sistem, sedangkan aliran memodelkan hubungan antar sistem dengan terminator diluar sistem.

2.6.3 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) digunakan untuk melihat proses – proses apa saja yang ada dan terlibat dalam suatu sistem beserta aliran informasinya, baik antar sistem dengan lingkungannya maupun antara proses – proses yang ada didalam sistem tersebut. Simbol – simbol yang digunakan DFD adalah :

1.   Aliran informasi yang dilambangkan dengan anak panah, menunjukan aliran yang masuk kedalam sistem maupun yang keluar dari sistem.

2. Eksternal Entity, Yang dilambangkan dengan empat persegi panjang, menunjukan bagian atau fungsi yang berada diluar sistem.

3. File atau tempat penyimpanan data yang dilambangkan dengan sepasang garis horizontal pararel tertutup pada salah satu ujungnya.

4. Proses dilambangkan dengan lingkaran, menunjukan kegiatan yang dilakukan oleh manusia, komputer dari hasil suatu proses data.
2.6.3.1 Larangan dalam DFD

Dalam menggambar / mendisain DFD ada beberapa hal yang harus dihindari, sehingga DFD tersebut menggambarkan secara keseluruhan sistem yang akan dirancang, hal-hal tersebut adalah :

a.  Arus data tidak boleh dari entitas luar langsung menuju entitas luar lainnya, tanpa melalui suatu proses.

b.  Arus data tidak boleh dari simpanan data langsung menuju ke entitas luar, tanpa    

     melalui suatu proses.

c.  Arus data tidak boleh dari simpanan data langsung menuju ke simpanan data  lainnya, tanpa melalui suatu proses.

d.  Arus data dari suatu proses langsung menuju proses lainnya, tanpa malalui suatu simpanan data, sebaiknya/sebisa mungkin dihindari.

2.6.4 Kamus Data (Data Dictionary/DD)


Kamus data adalah fakta tentang data dan kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Dengan mengguunakan DD, analisis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir sistem dengan lengkap.


Pada tahap analisis, DD dapat digunakan sebagai alat komunikasi antar analisis sistem dengan pemakai sistem dan data yang mengalir di sistem. Isi kamus data antara lain :

1) Nama arus data

Nama arus data harus dicatat pada kamus data, sehingga mereka yang membaca DAD memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus data tertentu dan dapat langsung mencarinya dengan mudak si kamus data.
2) Alias atau nama lain

Alias atau nama lain dari data dapat ditulis bila ada. Untuk menyatakan nama lain dari suatu data elemen atau data store yang sebenarnya sam dengan data element atau data store yang sebenarnya sama dengan data element atau data store yang telah ada.

3) Bentuk data

Dapat berupa dokumen, laporan, tampilan layar monitor, variable, Parameter, field. Bentuk data perlu dicatat di kamus data, karena dapat dipergunakan untuk mengelompokan kamus data ke dalam kegunaannya sewaktu perancangan sistem.

4) Arus data

dimana dan kemana data mengalir, arus data menunjukan dati mana data mengalir dan dari mana data menuju. Keterangan arus data ini perlu dicatat di kamus data untuk mem,udahkan mencari arus data di DAD.

5) Penjelasan, tentang makna dari makna arus data yang dicatat di DD.

Untuk memperjelas tentang mekna dari arus data yang dicatat di kamus data, maka sebagian penjelasan dapat diisi dengan keterangan-keterangan tentang arus data tersebut.

6) Periode, kapan terjadinya arus data.

7) Volume, tentang volume rata-rata dan volume puncak dari arus data.

8) Struktur data, berisi tentang item-item data apa saja yang dibutuhkan dalam file.
2.7 Basis Data

Istilah basis data banyak menimbulkan interpretasi yang berbeda. Pada saat maraknya perangkat lunak dBASE II dan dBASE II plus, sebuah berkas (dengan ekstensi.DBF) biasa disebut basis data. Istilah yang tidak tepat ini meskipun telah merasuk kesejumlah pemrogram, akhirnya diluruskan kembali oleh pencipta perangkal lunak basis data yang lain.

Fat [ 4 ]

“Basis Data terdiri atas 2 kata, yaitu Basis dan Data, Basis kurang-lebih dapat diartikan sebagai markas atau gedung, tempat bersarang atau berkumpul. Sedangkan data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek suatu manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan, dll)”.

Basis data sendiri dapat definisikan dalam sejumlah sudut pandang, seperti: 

1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatka kembali dengan cepat dan mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang dismpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

3. Kumpulan file / table / arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.

Menurut Chou dalam buku Abdul Kadir 

KAD[ 6 ]

“Basis data didefinisikan sebagai kumpulan informasi bermanfaat yang diorganisasikan kedalam tata cara yang khusus”. 


Sedangkan pengertian Basis Data menurut Fathansyah yang tertuang dalam bukunya yang berjudul Basis Data adalah sebagai berikut :

2.7.1 Normalisasi

Normalisasi adalah proses untuk mengorganisasikan untuk menghilangkan grup elemen yang berulang – ulang dan merubah bentuk database dari struktur pohon atau struktur jaringan menjadi struktur hubungan.

2.7.1.1
Anomali

Anomali adalah proses pada basis data yang memberikan efek samping yang tidak diharapkan (misalnya menyebabkan ketidakharmonisan data atau membuat sesuatu data menjadi hilang ketika data lain dihapus).

a.  Anomali Peremajaan (Update Anomali)

Anomali peremajaan merupakan kesalahan yang terjadi sebagai akibat operasi perubahan (update) baris (tuple/record) dari sebuah relasi. Anomali ini terjadi bila terjadi perubahnpada sejumlah data yang mubazir, tetapi tidak seluruhnya dirubah.

b. Anomali Penyisipan (Insert Anomaly)

Anomali penyisipan merupakan kesalahan yang terjadi sebagai akibat dari operasi penyisipan (insert) baris (tuple/record) pada sebuah relasi. Anomali penyisipan terjadi jika pada saat penambhan hendak dilakukan ternyata ada elemen data yang masih kosong dan elemen data tersebut justru menjadi kunci.

c. Anomali Penghapusan (Delete Anomaly)

Anomali penghapusan merupakan kesalahan yang terjadi sebagai akibat operasi perubahan (update) baris (tuple/record) dari sebuah relasi. Anomali penghapusan terjadi sekiranya sesuatu baris (tuple) yang tidak terpakai dihapus dan sebagai akibatnya data lain akan hilang.

2.7.1.2 Bentuk Normal

Hasil dari proses normalisasi adalah himpunan-himpunan data dalam bentuk normal (normal form). Ada beberapa bentuk normal, yaitu :

1. Bentuk Normal I (Firs Normal Form/1-NF)

Suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal pertama jika memenuhi syarat sebagai berikut :

a. Setiap data dibentuk dalam flat file, data dibentuk dalam satu record demi satu record nilai dari field berupa “atomic value”

b. Tidak ada set atribut yang berulang atau bernilai ganda.

c. Telah ditentukannya primary key untuk table/relasi tersebut.

d. Tiap atribut hanya memiliki satu pengertian.

2. Bentuk Normal II (Second Normal Form/2 NF)

Syarat normal kedua (2-NF) :

a. Bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu.

b. Atribut bukan kunci (non-key) haruslah memiliki ketergantungan fungsional sepenuhnya (fully functional dependency) pada kunci utama/primary key.
3. Bentuk Normal III (Third Normal form/3NF)

Syarat normal ketiga (3-NF)

a.  Bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kedua.

b. Atribut bukan kunci (non-key) tidak memiliki ketergantungan fungsional (functional dependency) pada kunci utama/primary key.

4.
Boyce Code Normal Form (BCNF)


Suatu relasi disebut memenuhi bentuk normal Boyce Codd jika dan hanya jika suatu penentu (determinan) adalah kunci kandidat (atribut yang bersifat unik).

2.7.2 Diagram Hubungan Entitas ( Entity Relationship Diagram/ ERD) 


Entity adalah hubungan suatu yang penting untuk dicatat  dan dapat didefinisikan secara unik ERD digunaka untuk menemukan entity yang tidak teridentifikasi dalam DFD.
ERD merupakan hubungan antara entitas yang digunakan dalam sistem informasi untuk menggambarakn struktur data dan relasi atau untuk menggambarkan struktur data dan relasi antar file. Relasi antara dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu :

a. Relasi satu ke satu (One to One Relationship/1:1)

b. Relasi satu ke banyak (One to Many Relationship/1:n)

c. Relasi banyak ke banyak (Many to Many Relationship/n:m)
2.7.3 Relasi Antar Tabel

Suatu file yang terdiri dari beberapa grup yang berulang – ulang perlu diorganisasikan kembali. Proses mengorganisasikan file untuk menghilangkan grup elemen yang berulang – ulang ini disebut relasi antar table sehingga table – table dapat terelasi dengan bentuk dan terorganisasi.
2.8 Perangkat Lunak Pendukung

Bahasa program yang digunakan dalam tugas akhir sIstem penggajian adalah menggunakan pemrograman Microsoft Visual Basic Versi 6.0  dan perangkat lunak Basis Data Accses dengan alasan :

1. Mampu memberikan kelebihan – kelebihan, baik dari segi kecepatan untuk mengeksekusi, pemaparan dan lainnya

2. Merupakan bahasa pemrogarman terstuktur dan mudah dimengerti cara penggunaannya sertamudah dalam mengaplikasikan 

3. Fasilitas pemrograman cukup lengkap terutama dalam merancang basis data (Database)

2.8.1 Sekilas Tentang Visual Basic


Visual basic merupakan program dengan cara cepat dan mudah untuk membuat aplikasi MS.Windows® .Kata “Visual” menunjukan cara yang digunakan untuk membuat graphical user interface (GUI) . Dengan cara ini kita dapat menuliskan instruksi pemrograman dalam kode – kode baris tetapi secara mudah anda dapat melakukan Drag dan Drop objek – objek yang akan kita gunakan.Sedangkan kata “Basic” merupakan bagian bahasa basis (Beginners All Purpose Symbolic Instruction Code) yaitu sebuah bahasa pemrograman yang dalam sejarahnya sudah banyak digunakan oleh para programer untuk menyusun aplikasi.


Untuk membuat suatu program aplikasi dalam visual basic, maka diperlukan suatu struktur aplikasi atau komponen yang digunakan oleh Visual Basic.
Aplikasi Visual Basic terdiri dari :

1. Toolbar

Terdiri atas beberapa komponen yang digunakan untuk membuat objek pada form dan dapat mempercepat pengaksesan perintah – perintah yang ada dalam pemrograman. Komponen ini dapat ditambahkan pada toolbox dengan cara mengklik kanan pada bagian yang kosong yang akan ditambahkan.

2. Toolbox

Adalah sebuah windows yang berisis tombol – tombol kontrol yang akan user gunakan untuk mendesain atau membangun sebuah form atau report. Toolbox terdiri atas beberapa tombol untuk mengendalikan tampilan seperti, pengatur pemunculan jendelaproperties, project, dan form layout.
3. Jendela Properties
Adalah suatu tempat dimana user dapat mengedit property siatu objek terpilih yang berada dalam suatu aplikasi.

4. Jendela Form Layout

Digunakan untuk mengatur tampilan atau resolusi form didalam monitor.
5. Form
Form dirancang untuk menampilkan field – field tertentu dan label – label keterangan dalam format yang menarik. Didalam form kita bias menambah data, mengedit atau menghapus informasi dalam table yang berhubungan.

2.8.2 Microsoft Accses


Microsoft Accses merupakan salah satu software database yang berjalan dibawah system windows. Dengan Microsoft Accses dapat merancang, membuat, mengelola database ini lebih mudah dipakai, fleksibel, mudah diintegrasikan dengan program aplikasi Microsoft Office Xp lainnya, dapat bekerja bersama pada sistem jaringan dengan lebih baik serta dapat memanfaatkan fasialiata – fasilitas yang terdapat pada internet dan / atau internet

2.8.3 Crystal Report
Crystal reports merupakam program khusus untuk membuat laporan yang terpisah dari program Microsoft Visual Basic tetapi keduanya dapat dihubungkan (linkage). Hasil cetak dengan menggunakan Crystal Report lebih baik dan lebih mudah, karena pada Crystal Report banyak tersedia objek maupun komponen yang mudah digunakan. 
2.9 Kasus Yang Dianalisis/ Dirancang

Kasus yang diteliti atau dianalisis dalam penyusunan tugas akhir ini adalah Sistem Penggajian Pegawai Pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat Dan Banten Area Pelayanan Dan Jaringan Purwakarta.

2.9.1 Pengertian Gaji

Perbedaan penggunaan istilah upah dan gaji banyak ditentukan oleh status lembaga atau perusahaan yang bersangkutan. Istilah gaji dipergunakan di lingkungan lembaga pemerintahan atau perusahaan yang bersangkutan Negara, sedangkan istilah upah banyak dipergunakan di lingkungan perusahaan swasta.

Pengertian gaji menurut Drs. F.X. Soedjadi, M. P. A. dalam bukunya Pokok-pokok manajement Kepegawaian memberikan pengertian sebagai berikut :

SAK [ 7 ]
“ Upah adalah jumlah jumlah seluruh uang yang ditetapkan dan diterimakan seseoarang sebagai pengganti jasa yang telah dikeluarkan oleh tenaga kerja selama jangka waktu tertentu dan dengan syarat tertentu.”
Sedangkan yang dimaksd dengan gaji adalah sebagai berikut :

SAK [ 7 ]

“Gaji ialah suatu jumlah uang yang ditetapkan dan diterimakan sebagai pengganti jasa bagi pemanfaatan tenaga kerja dengan tugas-tugas yang sifatnya lebih konstan.”

Dari pendapat tersebut diatas penulis menyimpulkan bahwa Gaji merupakan hak yang harus diterima oleh seorang pegawai.Gaji sering disebut juga upah, keduanya merupakan bentuk komponen, yaitu imbalan jasa yang diberikan secara teratur atas prestasi kerja terhadap perusahaan.


Perbedaan upah dan gaji terletak pada keluarga, ikatan kerja dan jangka waktu penerimanya. Seseorang menerima gaji apabila ikatan kerjanya kuat dan diberikan tiap bulannya, sedangkan upah diberikan tiap hari atau minggunya.


Dengan adanya gaji seorang pegawai akan menjalani pekerjaan dengan merasa puas dan hasil diterimanya sesuai dangan pekerjaan dan tanggung jawab.


Adapun pengertian gaji yang lainnya yaitu balas jasa yang di berikan secara periodik kepada karyawan tetap maksudnya gaji akan tetap di bayarkan serta mempunyai jaminan pasti, atau kompensasi tetap yang diberikan kepada peringkat jabatan atau posisi kelas atas dasar yang teratur seperti tahunan, caturwulan, bulanan dan mingguan.


Balas jasa yang diberikan secara periodik kepada karyawan tetap pimpinan atau posisi kelas serta mempunyai jaminan atas dasar yang terakhir, pembagiannya sendiri berdasarka golongan / peringkat / jabatan seorang pegawai.
2.9.2 Sistem Penggajian 

Sistem penggajian merupakan langkah awal penerapan manajemen kepegawaian. Peraturan sistem penggajian harus disetujui baik oleh pimpinan maupun pegawai, sehingga tanggung jawab pelaksanaan sistem penggajian tidak hanya ditanggung oleh pemimpin saja.


Penggajian diambil dari kata gaji, dimana pengertian gaji ini telah dibahas pada uraian diatas, istilah gaji biasanya digunakan untuk pegawai yang menerima hasil kerjanya dalam bentuk uang yang dibayarkan setiap awal bulan sekali.


Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem penggajian adalah seperangkat unsur yang saling berkaitan dan membentuk totalitas yang menekankan pemberian imbalan atau balas jasa atas hasil kerja seseorang.

2.9.2.1 Peranan Gaji


Gaji pempunyai peranan sangat penting dalam kinerjanya suatu perusahaan dan kemampuan pegawai yaitu :


a. Pegawai bekerja baik


b. Memenuhi kebutuhan hidup

c. Memberikan status sosial dalam masyarakat

d. Kepuasan pegawai

e. Ketenangan dalam bekerja
2.9.3 Prosedur penetapan gaji pada PT.Perusahaan listrik negara

1. Mengidentifikasikan nama, no_induk, gol/pangkat, nama_ jabatan,     peringkat_jabatan, status_keluarga dan unit kerja masing-masing pegawai.

2. Menentukan besar gaji dasar, yaitu dari hasil penjumlahan komponen penghasilan tetap bulan.

3. Menentukan penyesuaian gaji dasar dengan cara mencari jabatan sesuai dengan peringkat jabatan terakhir. Desain hal gaji dasar yang sama atau lebih tinggi gaji dasar terendah dalam pangkat gajinya maka diambil angka gaji dasar hasil persetujuan. Menyiapkan keputusan penyesuaian gaji dasar sesuai ketentuan, wewenang kepegawaian yang berlaku.

2.9.3.1 Penentu Gaji Pegawai

Sistem penggajian yang ada dalam PT. PLN (Persero) APJ Purwakarta terbagi menjadi dua komponen yaitu :

1. Gaji Pokok

Gaji pokok dibayar kepada pegawai setiap satu bulan sekali yang diberikan pada awal bulan, gaji pokok ini ditentukan berdasarkan peringkat gaji yang ditentukan oleh PT. PLN APJ Purwakarta.

2. Tunjangan 

Uang gaji tunjangan diberikan setiap bulan bersamaan dengan gaji pokok , uang tunjangan terdiri dari :

a. Tunjangan Jabatan

Tunjangan diberikan kepada pegawai berdasarkan peringkat gaji no 1 (0)  sampai 26 yang sesuai dengan peraturan no.104.K/016 dir 2003. Tunjangan jabatan diberikan sebagai kompensasi dari penyelesaian tugas dan kewajiban yang dibebankan kepada pegawai yang bersangkutan. Dengan diberikan tunjangan jabatan pegawai tidak akan kekurangan

b. Tunjangan Perumahan (Bantuan Pinjaman) 

Tunjangan rumah diberikan dengan tujuan untuk penggantian penyediaan rumah pegawai yang besarnya ditentukan peringkat gaji.

c. Tunjangan Transportasi

Tunjangan trasportasi diberikan dalam bentuk uang yang diberikan perusahaan untuk perjalan pegawai selama dia bekerja di perusahaan tersebut

Rumus Perhitungan gaji Bersih :

Gaji bersih = (Gaji pokok – Potongan) + Tunjangan

Ket :

Potongan terdiri Dari koperasi/pangan, Listrik, infak/Zakat, dll

Daftar tarif gaji dasar, Tunjangan dasar (Transportasi, perumahan), tunjangan daerah dan tunjangan jabatan(kompensasi jabatan) yang diberikan oleh PT. PLN (Persero) APJ Purwakarta berdasarkan peringkat gaji pegawai dapat dilihat di gambar 2.3 Tabel gaji Pegawai
DAFTAR GAJI DASAR, TUNJ. DASAR, TUNJ. DAERAH DAN TUNJ. JABATAN
	PERINGKAT GAJI
	GAJI DASAR
	TUNJANGAN

	
	NILAI TERENDAH
	NILAI TERTINGGI
	DASAR
	JABATAN
	DAERAH

	0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26
	6.585.000

5.973.000

5.463.000

4.938.000

4.525.000

4.145.000

3.788.000

3.459.000

3.144.000

2.888.000

2.638.000

2.424.000

2.230.000

2.052.000

1.883.000

1.729.000

1.581.00

1.445.000

1.314.000

1.190.000

1.054.000

   958.000

    868.000

    789.000

    721.000

     665.000

     613.000
	13.755.000

12.661.000

11.725.000

10.768.000

9.983.000

9.250.000

8.557.000

7.913.000

7.293.000

6.767.000

6.257.000

5.808.000

5.391.000

5.008.000

4.641.000

4.302.000

3.976.000

3.678.000

3.389.000

3.014.000

2.604.000

2.412.000

2.134.000

1.900.000

1.729.000

1.609.000

1.496.000


	6.358.000

5.731.000

5.247.000

4.741.000

4.246.000

3.905.000

3.476.000

3.113.000

2.838.000

2.596.000

2.376.000

2.167.000

1.958.000

1.804.000

1.683.000

1.595.000

1.529.000

1.375.000

1.243.000

1.144.000

1.067.000

1.001.000

   869.000

    792.000

     704.000

     649.000

     572.000


	2.339000

2.153.000

1.994.000

1.831.000

1.698.000

1.573.000

1.455.000

1.346.000

1.240.000

1.151.000

1.064.000

988.000

917.000

852.000

789.000

732.000

676.000

626.000

577.000

513.000

448.000

431.000

393.000

353.000

324.000

304.000

285.000


	4.400.000

3.410.000

2.750.000

2.310.000

1.980.000

1.650.000

1.320.000

1.100.000

960.000

850.000

800.000

740.000

690.000

630.000

580.000

540.000

500.000

470.000

440.000

410.000

390.000

360.000

330.000

300.000

280.000

250.000

220.000




Gambar 2.3 Tabel Gaji

(Sumber : Arsip PT. PLN (Persero) Distribusi JABAR dan BANTEN )
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